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ABSTRAK

Verona Wulanmu Haji. Analisis Penerapan PSAK 109 ZIS Pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Kediri, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri,
2023.

Kata Kunci: PSAK 109, zakat, infag/sedekah, laporan keuangan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peristiwa dimana suatu lembaga pengelola ZIS
dalam operasionalnya belum dapat dipastikan pencatatan laporan keuangannya
sudah sesuai ketentuan PSAK 109. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya
kepercayaan masyarakat terhadap suatu lembaga pengelola ZIS dalam mengelola
harta muzzaki untuk disalurkan kepada mustahiq (golongan yang berhak
menerima). Karena hal ini merupakan salah satu kewajiban umat muslim untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk menganalisis penerapan PSAK 109 ZIS pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni menggunakan
teknik field research dan library research. Teknik analisis data yang digunakan
yakni tekni Miles dan Huberman. Uji Keabsahan temuan menggunakan triangulasi
sumber data. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Kediri belum sepenuhnya menerapkan PSAK 109 dalam
proses pencatatan laporan keuangannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjunjung tinggi
prinsip syariat Islam. Berdasarkan data oleh Kementerian Dalam Negeri
(Kemendagri), tercatat per 31 Desember 2021 sebanyak 237,53 juta jiwa
atau sebanyak 86,9% dari total keseluruhan masyarakat Indonesia mayoritas
beragama Islam. Sebagai salah satu kewajiban atas syariat Islam terkait dana
Zakat, Infagq, dan Sedekah (ZIS) hal ini menjadi sorotan dikalangan
masyarakat, hingga tahun 2020 berdasarkan perhitungan melalui Indikator
Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ), ZIS memiliki potensi yang menyentuh pada
angka Rp327,6 triliun dan terus mengalami peningkatan hingga pelaporan
pada akhir periode ditahun berikutnya. Hal tersebut membuktikan bahwa
minat dan antusiasme masyarakat cukup tinggi terkait ZIS.

Dalam Islam, ZIS merupakan rukun Islam yang ketiga, artinya hal
tersebut merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap
muslim dan senantiasa dihitung sebagai amal, dengan hati yang rela, ikhlas,
serta berniat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam Al-Quran
atas kewajiban membayar Zakat telah disebutkan pada Surah Al-
Bagarahayat 43, sebagai berikut :

S el & 51 & 51 AT Al adl g



Artinya :
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang
yang ruku”

Saat ini pembayaran ZIS dinilai cukup mudah. Dikutip dari MUI
Digital "Banyaknya kemudahan di era digital, seperti pembayaran sekali
klik, tetap harus kita awasi agar ketentuan-ketentuan di dalamnya tidak
menyimpang dari hukum-hukum syari’ah, " ujar wakil ketua umum Majelis
Ulama Indonesia (MUI), KH Marsudi Syuhud saat membuka International
Figh Contemporary Transaction in Digital Finance from Islamic
Jurisprudence Perspective, Rabu (5/10/2022) di Jakarta, dalam kutipan
tersebut dijelaskan dengan adanya perkembangan era digital saat ini
termasuk pembayaran zakat dapat dilakukan setiap saat dan dimana saja
tetapi tetap sesuai hukum-hukum syari’ah yang berlaku.

Pengelolaan zakat di Indonesia dalam operasionalnya sudah didasari
oleh hukum. Baik secara negara maupun secara agama. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat, saat ini pemerintah memberikan fasilitas dengan dibentuknya
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) secara nasional yang dikenal dengan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Dalam operasionalnya lembaga ini
dibentuk berkedudukan di ibu kota negara, provinsi, dan kabupaten/kota.
BAZNAS merupakan lembaga yang pemerintah nonstruktural yang
memiliki tanggung jawab penuh kepada Presiden melalui Menteri. Lembaga

ini berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional dengan



program pendukung terkait ZIS yang diharapkan bisa sampai ke lingkup
kecil masyarakat.

Dengan semakin banyaknya Lembaga Pengelola Zakat dilndonesia
diharapkan masyarakat lebih meningkatkan antusiasme terhadap ZIS guna
membantu sesama. Namun permasalahan yang terjadi di masyarakat adalah
masih banyak masyarakat yang memilih model penyaluran zakat secara
langsung melalui masjid atau langgar umum (tanpa adanya amil) yang
dikumpulkan lalu selanjutnya diserahkan pada Lembaga pengelola zakat
yang resmi sesuai Surat Keterangan pemerintah. Mereka beranggapan
bahwa, hal tersebut dirasa lebih efisien dan praktis karena lokasi lebih dekat
serta mudah dijangkau. Tetapi, jika dipandang dari hukum syari’ah hal
tersebut belum dapat dipastikan kejujuran dan beresiko terjadinya
penyelewengan. Tidak hanya itu saja, dalam sudut pandang masyarakat,
penyaluran melalui lembaga dirasa belum cukup mengenal akan sistem
manajemen serta transparansi dalam operasionalnya.

Jika dipandang dalam segi keuntungan lainnya, pembayaran zakat
melalui lembaga sangatlah menguntungkan, karena alasan pertama,
penyaluran melalui lembaga dianggap sesuai syari’ah Serta menurut
tuntunan secara operasional bahkan Nabi Muhammad SAW pernah
membentuk lembaga amil zakat yang beranggotakan 25 sahabat. Jika dilihat
dalam perspektif sejarah zaman dahulu lembaga zakat sudah berdiri dari
zaman Nabi, Hingga sekarang pun lembaga zakat terus ada untuk membantu

penghimpunan dana zakat dari para muzakki dengan menyesuaikan tuntunan



syari’ah. Alasan berikutnya, lebih terpercaya. Pentingnya menjaga niat,
sepenting menjaga hati dan kepercayaan dalam beramal. Memang dalamnya
hati, hanya Allah SWT yang tahu. Namun dengan menyalurkan zakat
melalui lembaga akan terhindar dari niat dan kepentingan yang merusak
pahala serta kepercayaan terhadap hal hal terkait. Serta sekaligus sebagai
wujud untuk menjaga keikhlasan hati dalam menunaikan ibadah zakat.
Alasan ketiga, zakat melalui lembaga akan dirasa lebih transparan, sehingga
pendistribusian zakat tidak akan terjadi penyelewengan. Penyelewengan
dalam artian tidak mengandung unsur riba, kezaliman, maysir, dan gharar
(Nurdiwaty & Linawati, 2020) Pemberdayaan yang maksimal, pengelolaan
yang transparan dan efektif dapat mengurangi kemiskinan. Maka dari itu
dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnya lembaga zakat hadir akan
membantu manyalurkan niat baik dari masyarakat untuk yang lebih
membutuhkan.

Dalam pengelolaan ZIS, dibutuhkan tenaga pengelola yang
profesional dan handal, mereka bertugas melakukan pengumpulan,
penghitungan, dan pengelolaan, agar penyaluran sesuai akan prinsip
syari’ah, untuk mewujudkan organisasi pengelolaan zakat yang
akuntabilitas, efektif dan efisien, diperlukan amil zakat yang kompetitif,
Berdasarkan pasal 7 undang-undang republik indonesia nomor 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat, amil zakat berkewajiban untuk mencatat
setiap setoran zakat dari muzakki baik kuantitas maupun jenis zakat,

kemudian melaporkan pengelolaan zakat tersebut kepada masyarakat dalam



bentuk laporan keuangan. Ini juga sekaligus untuk memenuhi tuntutan dan
ketentuan good governance yang meliputi transparency, responsibility,
accountability, fairness, dan independency.

Bagi lembaga yang didirikan khusus hanya untuk mengelola dana
Z1S, pada penyusunan laporan keuangannya diharapkan berpedoman pada
PSAK 109. Dengan pedoman ini lembaga pengelola zakat dapat melakukan
pembukuan yang akuntanbel dan siap diaudit oleh akuntan publik. Apabila
pengelola zakat belum menerapkannya, akibatnya akan timbul masalah
dalam audit laporan keuangan. Dan membuat hal tersebut kurang dipercaya
olen masyarakat, mengingat laporan keuangan menjadi media untuk
pertanggungjawaban terkait pengumpulan dan penyaluran dana ZIS dari
msyarakat. Selain itu dengan adanya PSAK 109 bertujuan untuk memenubhi
keinginan masyarakat dalam menjalankan syariat Islam serta guna
peningkatan keseragaman adanya pelaporan keuangan pada lembaga zakat
di Indonesia.

Zakat menurut istilah, dalam kitab al-Hawi, al-Mawardi
mengartikan pengertian zakat dengan nama pengambilan tertentu dari harta
yang tertentu, menurut sifat-sifat tertentu, dan untuk diberikan
kepada golongan tertentu. Dalam Islam golongan tertentu yaitu 8 Asnaf
(mustahiq) zakat, yakni fakir, miskin, rigab, gharim, mualaf, fisabilillah,
ibnu sabil, dan amil. Menurut (Abdullah, 2014) zakat merupakan salah satu
dari lima rukun Islam yang salah satu kewajiban mendasar dalam Islam.

Maka dari itu secara keseluruhan umat muslim diharapkan dapat


https://zakat.or.id/8-golongan-orang-yang-berhak-menerima-zakat/

menunaikan zakat dan senantiasa dihitung sebagai amal, dengan hati yang
rela, ikhlas, serta berniat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Menurut kamus bahasa Arab Munawwir A.W (1997) infaq berasal
dari kata anfaqa—yunfigu yang artinya menafkahkan, membiayai,
menginfakkan atau mendanai. Sedangkan menurut istilah figih kata infaq
mempunyai makna memberikan sebagian harta kepada orang yang telah
digolongkan oleh agama seperti orang-orang fakir, miskin, anak yatim,
kerabat dan lain-lain.

Selanjutnya sedekah, menurut kamus bahasa Arab(Munawwir A.W,
1997) shadagah berasal dari kata Ash-Shidqu, yang berarti orang yang
banyak benarnya baik perkataan, bahkan diungkapkan bagi orang yang
sama sekali tidak berdusta. Sedangkan secara umum sedekah merupakan
kebaikan seseorang dalam bentuk memberikan sebagian harta/benda yang
dimiliki kepada pihak lain.

Beberapa penelitian terdahulu terkait ZIS masih terdapat hasil
penelitian yang berbeda. Dalam penelitian Shahnaz Sabrina, (2016) pada
Badan Amil Zakat provinsi Sulawesi Utara menunjukkan bahwa Badan
Amil Zakat provinsi Sulawesi Utara belum menerapkan penyusunan laporan
keuangan sesuai PSAK 109. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Hidayat dkk., 2018) menemukan bahwa laporan keuangan Yayasan
Rumah Yatim Arrohman sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK)109.



BAZNAS Kota Kediri mempunyai visi “Menjadi Badan Pengelola
Zakat, Infaq, shodaqoh yang transparan, profesional dan amanah”
Berdasarkan hal tersebut dalam pelaporan dan pencatatan laporan keuangan
diharapkan mereka berupaya membuat laporan yang akuntabel sesuai
pedoman dalam akuntansi zakat yang diterapkan, namun hal tersebut belum
dapat dipastikan. Selain hal tersebut, berdasarkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa terdapat banyak lembaga syari’ah yang
bergerak pada pengelolaan dana ZIS belum menerapkan laporan keuangan
sesuai pedoman PSAK 109, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
maka penulis tertarik untuk menganalisis dan melakukan penelitian dengan
judul “ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 ZIS PADA BADAN AMIL
ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA KEDIRI”

Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, fokus dalam
penelitian ini yaitu Implementasi PSAK 109 tentang Zakat, Infaq, dan
Sedekah pada laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Kediri dari segi pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan
berdasarkan standar Akuntansi yang berlaku.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan PSAK 109
tentang Zakat, Infaq, dan Sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kota Kediri?”



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
dalam penelitian ini yaitu “Untuk menganalisis Penerapan PSAK 109
tentang Zakat, Infaq, dan Sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Kediri”
Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar tentang
pengimplementasian PSAK 109 mengenai Zakat, Infag, dan Sedekah
yang secara umum dengan lingkup pengakuan, pengukuran penyajian,
serta pengungkapan yang berkaitan dengan laporan keuangan tahunan
suatu entitas dalam basis syari’ah, sehingga diharapkan dapat
bermanfaat untuk pembelajaran dalam keseharian.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat dijgunakan sebagai referensi untuk keperluan
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan PSAK 109 tentang Zakat,
Infag, dan Sedekah.
3. Bagi Entitas
Bagi Entitas hasil dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dan masukan dalam penerapan kebijakan
akuntansi berdasarkan PSAK 109 tentang Zakat, Infaq dan Sedekah
dalam penyusunan laporan keuangan pada Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kota Kediri.
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